







 Berdasarkan hasil analisis data statistik dan pembahasan mengenai analisis 
keberhasilan penerapan sistem FROS berdasarkan hasil pengolahan data 
kuesioner penerapan sistem FROS menggunakan metode HOT Fit pada PT. Arara 
Abadi Distrik Tapung dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kesesuaian diantara faktor manusia, organisasi, dan teknologi dalam 
penggunaan sistem FROS berpengaruh signifikan terhadap net benefit 
dengan nilai 6,203 dimana pengguna percaya bahwa sistem FROS 
mempermudah proses pemberian informasi hotspot, pengguna sistem 
mengikuti pelatihan yang diadakan untuk menggunakan sistem FROS, 
pengguna percaya bahwa sistem FROS yang diterapkan merupakan strategi 
untuk meningkatkan kinerja RPK, pengguna percaya semua unit bagian 
kerja mendukung dan membantu dalam implementasi sistem FROS, 
kemudian pengguna percaya sistem FROS memiliki data yang sesuai 
dengan yang di-inputkan, serta informasi yang diberikan sistem sesuai 
dengan kenyataan dan mudah untuk dipahami. 
2. Rekomendasi yang dihasilkan sebagai solusi adalah sebaiknya penggunaan 
sistem dapat diterapkan secara maksimal, pembagian pekerjaan untuk dapat 
dilaksanakan penyesuaian kembali sesuai dengan latar belakang pendidikan 
dan usia karyawan, perlu dilaksanakan penyesuaian terhadap spesifikasi 
perangkat keras dan lunak pada sistem FROS, sebaiknya dilakukan 
pelatihan dengan rutin kepada seluruh pengguna sistem FROS, kemudian 
sebaiknya disediakan satu posisi ahli IT untuk memantau perkembangan 
sistem, melibatkan pengguna FROS dalam meninggkatkan kualitas 
informasi, dan sebaiknya lebih meningkatkan kualitas sistem baik dari segi 







Berdasarka kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa saran 
sebagai berikut:  
1. Perlu adanya perencaan yang matang untuk kedepan dalam penerapan 
sistem FROS, agar pengguna dapat memaksimalkan pemakaian sistem 
dalam pekerjaan mereka. Terutama dalam hal yang pihak RPK sering 
mengeluh bahwa mereka kesulitan untuk memahami atau menggunakan 
komputer untuk melakukan pekerjaan mereka. Pelatihan harus sering 
dilakukan dan interaksi mereka terhadap komputer juga harus ditingkatkan 
lagi. 
2. Karakteristik responden lebih baik jika menampilkan rutinitas atau tingkat 
keseringan responden dalam berinteraksi dengan komputer. Hal ini dapat 
memberikan infromasi untuk mendeskripsikan perbedaan yang mungkin ada 
dari jawaban responden. Sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
pengguna sistem FROS terhadap peningkatan keberhasilan penerapan 
sistem FROS pada PT. Arara Abadi Distrik Tapung. 
 
